



Pendidikan jasmani  sebagai  salah  satu  lingkup  kegiatan  
keolahragaan  tak  lepas  dari  upaya pengembangan  dan  peningkatan  
kualitas  dalam  pelaksanaannya. Pendidikan jasmani (Penjas) adalah usaha 
pendidikan yang memiliki potensi besar dalam upaya memfasilitasi 
perkembangan peserta didik. Pendidikan jasmani adalah satu-satunya bidang 
pendidikan yang menstimulasi peserta didik untuk berpikir (cognitive channel) 
selagi aktif melakukan gerakan fisik (physical channel) yang menuntut 
mereka untuk mempraktekkan fair play (ethical channel) dan self-control 
(social channel). Pelaksanaan pendidikan jasmani dan olahraga merupakan 
sebuah investasi jangka panjang dalam upaya pembinaan mutu sumbar daya 
manusia. Karena itu, upaya pembinaan bagi masyarakat dan peserta didik 
melalui pendidikan jasmani dan olahraga perlu terus dilakukan untuk itu 
pembentukan sikap dan pembangkitan motivasi dan dilakukan pada setiap 
jenjang pendidikan formal. 
Memperbaiki teknik dasar dalam pembelajaran atletik merupakan hal 
yang harus dilakukan setiap guru pendidikan jasmani. Namun, berdasarkan 
hal tersebut maka  ketika pembelajaran berlangsung sebaiknya guru 
menerapkan model pembelajaran yang menarik. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fakta empirik tentang: (1) 
perbedaan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dan model 
pembelajaran langsung, (2) interaksi antara model pembelajaran dengan 
power otot tungkai terhadap hasil belajar lompat jauh gaya jongkok,  (3) 
perbedaan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok antara siswa dengan 
power otot tungkai tinggi yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif dan model pembelajaran langsung, (4) perbedaan hasil belajar 
lompat jauh gaya jongkok antara siswa dengan power otot tungkai rendah 
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yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung dan model 
pembelajaran kooperatif. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. 
Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan dua model pembelajaran yang berbeda, yaitu model 
pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran langsung dengan variabel 
atribut power otot tungkai siswa yang terdiri dari power otot tungkai tinggi dan 
power otot tungkai rendah. Desain penelitian yang digunakan adalah by level 
2 x 2 dengan terdapat tiga variabel penelitian, yaitu satu variabel terikat dan 
dua variabel bebas. Sebagai variabel terikat (dependent variable) adalah 
hasil belajar lompat jauh gaya jongkok dan dua variabel bebas (independent 
variable) adalah model pembelajaran dan power otot tungkai siswa.  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, diperoleh 
hasil bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan model pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran 
langsung. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif ternyata lebih 
baik dalam pencapaian tujuan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok jika 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Hasil 
pembuktian hipotesis ke-2 (dua menunjukkan adanya interaksi antara model 
pembelajaran dan power otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya 
jongkok siswa yang mengikut.  
Hasil pembuktian hipotesis ke-3 (tiga) menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang memiliki power otot tungkai 
tinggi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dan 
model pembelajaran langsung terhadap kemampuan lompat jauh gaya 
jongkok. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
lompat jauh gaya jongkok pada siswa memiliki power otot tungkai tinggi 
dipengaruhi oleh variasi kedua model pembelajaran tersebut. 
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 Sementara pada pengujian hipotesis ke-4 (empat) jika diihat dari rata-
rata, hasi belajar siswa yang memiliki power otot tungkai rendah yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung tidak lebih baik 
dibandingkan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif, jika di uji 
taraf signifikannya menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
siswa yang memiliki power otot tungkai rendah yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran 
langsung terhadap lompat jauh gaya jongkok. 
Dengan demikian pembelajaran di SMK Josua Medan dapatlah 
dinyatakan bahwa secara keseluruhan model pembelajaran kooperatif 
memiliki pengaruh yang lebih baik jika dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung. Sedangkan bagi yang memiliki power otot tungkai 
tinggi, dapat menggunakan model pembelajaran langsung 
untukmeningkatkan kemampuan lompat jauh gaya jongkok sebaiknya yang 
power otot tungkai rendah dapat menggunakan model pembelajaran 
kooperatif untuk meningkatkan kemampuan lompat jauh gaya jongkok. 
 
 
